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ABSTRAK

Nur Halimah. 2020. Penerapan Sistem Akutansi Pertanggungjawaban
Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Kerja Karyawan pada PT. Pelindo IV Kota
Makassar. Skripsi program Studi Akutansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Mkassar. Dibimbing oleh H. Muh. Rusydi, dan Saida
Said.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem
akuntansi pertangungjawaban sebagai alat pengukuran kinerja karyawan pada
PT. Pelindo IV Kota Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Data diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap karyawan PT.
Pelindo IV Kota Makassar dan masyarakat dengan sampel sebanyak 5
responden. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dalam
menganalisa data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan sistem akutansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengukuran kinerja kerja karyawan pada PT.
Pelindo IV Kota Makassar telah di laksanakan dengan baik. Kinerja karyawan
dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan kemampuan pelayanan telah
cukup baik.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Pertanggung Jawaban, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Nur Halimah. 2020. The Implementation of the Accounting Responsibility
System as an employee performance measurement tools at PT. Pelindo IV
Makassar City. Thesis of Accounting Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by H. Muh.
Rusydi, and Saida Said.

This study aims to determine how the implementation of the accounting
responsibility system as a means of measuring employee performance at PT.
Pelindo IV Makassar City.

The type of research used in this research is descriptive qualitative research.
Data obtained by conducting interviews with employees of PT. Pelindo IV
Makassar City and the community with a sample of 5 respondents. This research
uses descriptive qualitative technique in analyze the data.

The results of this research indicated that the implementation of the accounting
responsibility system as an employee performance measurement tools at PT.
Pelindo IV Makassar City has been well implemented. Employee performance in
terms of quality, quantity, timeliness and service ability is quite good.

Keywords: Accounting Responsibility System, Employee Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi persaingan yang terjadi di dunia ekonomi
semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk mampu mengidentifikasi,
mengelola, dan memperbaiki proses bisnis yang penting. Agar perusahaan
memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat bertahan ditengah
persaingan ketat dunia usaha. Setiap perusahaan berkeinginan untuk
terus berkembang dan mendapatkan laba yang diinginkan. Dengan
peningkatan kinerja, akan dapat mempengaruhi pencapaiaan tujuan
perusahaan. Salah satu cara yang bisa dilakukan perusahaan untuk
menghadapi persaingan yaitu dengan meningkatkan kinerja perusahaan,
Meningkatkan kinerja keuangan perusahaan tersebut perlu upaya
manajemen dalam mengatur strategi agar mudah dalam melakukan
pengendalian. Pada dasarnya pengendalian ini membantu seorang
manajer atasan dalam mengatur tugas-tugas yang akan diberikan kepada
manajer bawahannya agar mudah dalam melakukan pengontrolan. Upaya
yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan akuntansi pertanggung

jawaban.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistemakuntansi
yang digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoprasikan
pusat pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem

pengendalian manajemen Samryn (2012:76). Dalam membahas informasi



akuntansi pertanggungjawaban sering kali berhubungan dengan
wewenang yang dimiliki oleh tiap-tipa manajer, wewenang didelegasikan
dari manajer atas kemanajer dibawahnya dan pendelegasian wewenang
ini  menuntut manajer bawah untuk mempertanggungjawabkan

pelaksanaan wewenang kepada manajer atasannya.

Dalam menilai suatu perusahaan apakah sudah menerapkan
akuntansi pertanggungjawaban atau belum maka bisa dilihat melaui
syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban yakni struktur organisasi,
anggaran, pemisahan biaya, klasifikasi kode rekening, dan laporan
pertanggungjawaban. Serta karakteristik akuntansi pertanggungjawaban
berupa pusat pertanggungjawaban, standar pengukuran kinerja,
pengukuran kinerja manajer, dan pemberian pengharagaan dan hukuman

pada manjer suatu perusahaan.

Pengendalian biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban dapat
dijalankan dengan cara menyelenggarakan perencanaan suatu sistem
pencatatan atas biaya-biaya yang dapat dikendalikan. Dari sistem
pencatatan ini akan dihasilkan laporan-laporan biaya yang menunjukan
bagaimana manajer memenuhi tanggungjawabnya atas biaya-biaya yang
terjadi dalam unit perusahaannya. Dalam pengelolaan perusahaan,
anggaran merupakan bagian yang sangat penting. Anggaran dapat
memberikan aspek motivasi bagi manajemen untuk mencapai tujuan
perusahaan. Anggaran sering dipakai untuk menilai kinerja dari pimpinan

pusat pertanggungjawaban.



Beberapa permasalahan yang terjadi pada perusahaan seperti yang
terjadi di PT. Pelindo IV Kota Makassar yaitu permasalah yang
disebabkan kurangnya pengembangan sumberdaya manusia, dan
mengenai kinerja kerja karyawan yang menurun. Hal ini disebabkan
karena menurunya kinerja kerja karyawan pada PT. Pelindo IV Kota

Makassar.

Dari beberapa uraian tersebut terdapat beberapa peneliti yang telah
meneliti sebelumnya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Casty
Widiana Fadila, Rini Lestary, dan Epi Fitria dengan judul penelitian ©
Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Prestasi
Kerja (Studi Kasus Pada PT. Samafitro Bandung) “ dengan hasil
penelitianya bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT.
Samitro Bandung dinilai sangat baik, hal ini terlihat dengan terpenuhinya
syarat-syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan prestasi
kerja yang dinilai sangat baik hal in iterlihat pada dimensinya yang terdiri
dari pengetahuan dan keterampilan serta sikap dan situasi kerja yang
telah dilaksanakan dengan baik oleh karyawan. Sedangkan hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Christian Denisius, Wilmarl Sifrid, S.
Pangemanan2 Victorina Z. Tirayoh3, dengan judul penelitian “Penerapan
Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Kinerja Manajer
Pusat Pendapatan Pada Pt. Wahana Wirawan Manado-nissan Datsun
Martadinata” hasil penelitian menunjukkan Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja manajer pusat

pendapatan pada PT. Wahana Wirawan Manado-Nissan Datsun

Martadina tatelah dilaksanakan dengan cukup baik.



B.

C.

D.

Berdasarkan persamaan dari hasil penelitian dan uraian tersebut
maka peneliti  mengangkat judul “Penerapan Sistem Akuntansi
Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Karyawan Pada

PT. Pelindo IV Kota Makassar”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan
Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengukuran Kinerja

Karyawan Pada PT. Pelindo IV Kota Makassar?”

Tujuan

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan system akuntansi pertangungjawaban
sebagai alat pengukuran kinerja karyawan pada PT. Pelindo IV Kota

Makassar”

Manfaat penelitian
Adapapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi dunia
akademis dan ilmu pengetahuan pada bidang akuntansi pada
perguruan tinggi.
b. Sebagai bahan panduan dan referensi untuk penelitian

selanjutnya.



2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.
b. Penelitian ini bisa menjadi acuan atau masukan bagi pihak PT.

Pelindo IV Kota Makassar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. TinjauanTeori

1. Pengertian Akuntansi Pertangungjawaban

Akuntansi pertanggung jawaban adalah suatu proses
pengumpulan dan pencatatan serta penyajian laporan atas transaksi
ataupun data keuangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan.
Laporan yang disajikan dapat digunakan untuk membantu manajemen
dalam memperoleh informasi yang berhubungan dengan pendapatan
dan biaya sebagai ukuran kegiatan yang telah dilaksanakan
berdasarkan tanggungjawab yang telah di tetapkan. Sistim akuntansi
pertanggungjawaban dapat berupa tahap perkembangan mukahir yang
berisi cara pengendalian biaya produksi dan non-produksi, dalam
sistem  akuntansi  pertanggungjawaban informasi  akuntansi
dihubungkan dengan manager yang memiliki wewenang terjadinya
informasi tersebut untuk dimintakan pertanggungjawaban kepada yang
bersangkutan.  Pertanggungjawaban manager terkait dengan
wewenang yang dimiliki untuk dapat mengendalikan sesuatu yang
berada di bawah wewenangnya diantaranya aktiva, pendapatan dan
biaya.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang
dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja dari pusat-pusat

pertanggungjawaban yang disepakati sebagai bagian dari sistem



pengendalian manajemen. Menerut Samryn (2012:76) Akuntansi
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk
mengoprasikan pusat pertanggungjawaban mereka sebagai bagian
dari sistem pengendalian manajemen. Pengertian lain Menurut Hansen
dan Mowen (2013) akuntansi pertanggungjawaban adalah alat
fundamental untuk pengendalian manajemen dan ditentukan melalui
empat elemen penting, yaitu pemberian tanggung jawab, pembuatan
ukuran kinerja (benchmarking), pengevaluasian kinerja, dan pemberian
penghargaan.

Akuntansi pertanggungjawaban juga perlu dievaluasi agar
berlangsung dengan baik sehingga manajemen dapat dengan mudah
menghubungkan biaya yang timbul dengan manajer pusat
pertanggungjawaban yang bertanggung jawab. Setiap
pusatpertanggungjawaban juga mempunyai manager yang
bertanggungjawaban atas kegiatan yang terjadi di dalam pusat
pendirinya dan secara periodik manager akan
mempertanggungjawabkan hasil dari pekerjanya pada pimpinan
perusahaan, pelaksanaan pertanggungjawaban ini harus dilakukan
secara objektif karena menjadi salah satu penentu kebijakan
perusahaan di masa depan. Pelaporan pertanggungjawaban ini
berfungsi sebagai salah satu alat penilaian kinerja atau prestasi kerja

terhadap para manager tingkat bawah.



Perkembangan akuntansi pertanggungjawaban dapat dibagi

menjadi dua antara lain :

1.

"

Akuntansi tradisional

Sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga
pengumpulan dan pelaporan biaya atau pendapatan dilakukan
sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi,
dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang
yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya atau
pendapatan yang dianggarkan. Akuntansi pertanggungjawaban ini
disebut tradisional karena masih menggunakan cara manual, yaitu
pemanggilan dari masing-masing kelompok anggota. Sistim
akuntansi ini memiliki manfaat sebagai dasar penyusunan
anggaran, penilaikinerja manager serta pertanggungjawaban, dan
sebagai pemotivasi manager.

Akuntansiaktivitas

Suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa
sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dilakukan menurut
aktivitas penambah dan bukan penambah nilai (value & nonvalue
adde activities). Sistim akuntansi ini lebih maju karena tidak
menggunakan pelaporan berdasarkan kelompoknya, tetapi
berdasarkan aktivitasnya. Akuntansi pertanggungjawaban aktivitas
dapat bermanfaat untuk memungkinkan aktivitas pengelolaan dan
pemantauan efektifitas jadwal keuangan perusahaan. Untuk
mendapatkan laporan akuntansi pertanggungjawaban secara

cepat dan mudah berdasarkan aktifisnya, tentunya perusahaan



membutuhkan suatu sistem akuntansi online yang dapat
terhubung dengan banyak divisi, dapat dipantau kapan saja dan

menyajikan laopran keuangan secara realtime.

2. Unsur-unsur akuntansi pertanggungjawaban
Adapun beberapa unsur-unsur pertanggungjawab antara lain:

a. bagian atau (unit organiosasi) sebagai pusat pertanggungjawaban
adalah unsur penting yang harus ada dalam akuntansi
pertanggungjawaban untuk menentukan tempat yang akan
dikendalikan, untuk menentukan tempat-tempat ini perusahaan
perlu menyusun sebuah struktur organisasi.

b. Manager pusat pertanggungjawaban (Responsibiliti Person)
adalah orang yang pertanggungjawabkan kas atau pendapatan
disebut  sebagai manager pusat  pertanggungjawaban
(Responsibiliti Person).

c. Anggaran merupakan pernyataan mengenal sistimasi kinerja yang
hendak di capai selama periode tertentu yang dinyatakan dalam
ukuran finansial, sedangkan penganggaran adalah proses atau
metode untuk mempersiapkan suatu anggaran agar fungsi
perencanaan dan pengendalian ini dapat berjalan dengan baik
maka proses pembuatan anggaran pun menjadi suatu yang
krusial sifatnya. Partisipasi pelaksanaan anggaran, target yang
diharapkan, dan keterlibatan manager senior merupakan faktor-
faktor yang harus diperhatikan dalam penyusunan anggaran.

d. Laporan pertanggungjawaban merupakan bagian integral dari

sistim akuntansi pertanggungjawaban, isi dari laporan adalah data
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anggaran, data aktual atau realisasi anggaran, dan selisih antara
yang dianggarkan dengan realisasi. Selisih bisa merupakan selisih
yang menyenangkan jika kos aktual lebih kecil dari kos yang
dianggarkan, akan tetapi selisih bisa juga merupakan selisih yang
tidak menyenangkan apabila kos aktual lebih besar dari pada kos
yang telah dianggarkan.

Unsur-unsur pertanggungjawaban lainnya adalah antara
lain :
. Penetapan tanggungjawab

Perusahaan melaksanakan penetapan tanggungjawab
serta pendelegasian wewenang kepada para karyawan untuk
memastikan kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan
lancar. Apabila penetapan atau pembagian tanggungjawab
dilaksanakan dengan baik, selanjutnya perusahaan dapat
membentuk sebuah pusat pertanggungjawaban. Penetapan
dengan jelas sudah diberikan manager kepada para karyawan
dengan baik, hal ini harus dibuktikan dengan adanya struktur
organisasi yang terdapat pada perusahaan tersebut.
. Penentuan ukuran kinerja

Ukuran kinerja dibentuk oleh perusahaan bertujuan untuk
memudahkan karyawan perusahaan mengetahui sasaran
perusahaan yang harus dicapai. Ukuran kinerja yang biasa di
terapkan oleh sebuah perusahaan ialah sebuah standar kinerja.
Menurut abdullah (2014:114) standar kinerja merupakan tingkat

tenaga kerja yang diharapkan dalam suatu perusahaan, dan
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merupakan sebuah tujuan atau target tergantung pada
pendekatan yang diambil. Standar kinerja yang baik harus
realistis, dapat diukur dan mudah dipahami dengan jelas sehingga
bermanfaat baik bagi organisasi dan karyawan.
c. Evaluasi kinerja
Evaluasi kinerja dilaksanakan oleh perusahaan dengan
maksud untuk mengetahui bagaimana Kkinerja manajemen
perusahaan selama periode tertentu. Salah satu metode penilaian
kinerja yang dapat dilakukan adalah dengan membandingkan
anggaran kegiatan operasional perusahaaan dengan hasil
realisasinya. Dan penilaian kinerja diharapkan mampu membantu
managemen dalam mengambil keputusan bagi perusahaan.
Fungsi Akuntansi Pertanggungjawaban
MenurutRaiborn dan Kinney dalam Biro Bahasa Alkemis

(2011:156) Fungsi Akuntansi Pertanggungjawaban adalah:

a. Membuat rencana (misalkan menggunakan anggaran dan standar)
dan menggunakannya untuk mengkomunikasikan ekspektasi hasil
dan mendelegasikan wewenang.

b. Mengumpulkan data aktual yang dikelompokan berdasarkan
aktivitas dan kategori yang dikhususkan dalam rencana tersebut.
Akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan untuk mencatat
dan merangkum data untuk setiap unit organiisasi.

c. Memonitor perbedaan antara data yang direncanakan dan data
aktual pada interval yang dijadwalkan. Laporan

pertanggungjawaban untuk manager bawahan dan para
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penyeliannya biasanya mencangkup perbandingan hasil aktual

dengan gambaran anggaran.

. Menggunakan pengaruh manajerial sebagai respon terhadap

perbedaan signifikan. Karena kontak hariannya dengan operasi,

manager unit harus menyadari perbedaan signifikan sebelum
dilaporkan, mengidentifikasikan penyebab perbedaan tersebut, dan
mencoba untuk memperbaikinya.

. Membandingkan data dan merespon, pada waktu yang tepat lalu

memulai  lagi  proses tersebut. Sedangkan  akuntansi

pertanggungjawaban  menurut fungsinya adalah sebagai alat
penilaian kinerja dan memberikan atau menghasilkan arus balik
sehingga operasi d iwaktu yang akan datang dapat ditingkatkan.

a. Penilaian kinerja pusat pendapatan informasi akuntansi yang
dipakai sebagai ukuran kinerja manajer pusat pendapatan
adalah pendapatan. Jika pusat pendapatan hanya menjual
produk atau jasanya kepada pihak luar perusahaan, pengukuran
pendapatan dilaksanakan dengan mudah, yaitu dengan cara
mengalikan kualitas produk atau jasa yang dijual dengan harga
jual yang dibebankan kepada pelanggan. Untuk pengukuran
kinerja pusat pendapatan, seluruh pendapatan baik yang
berasal dari transaksi penjualan produk atau jasa kepada pusat
pertanggungjawaban lain dalamperusahaan, dipakai sebagai

tolak ukur kinerja pusat pendapatan.
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b. Penilaian kinerja pusat biaya.
Informasi akuntansi yang dipakai sebagai ukuran Kkinerja
manager pusat biaya adalah biaya.
c. Penilaian kinerja pusat laba
Pertanggungjawaban yang managernya diberi wewenang untuk
mengendalikan perusahaan dan biaya pusat
pertanggungjawaban tersebut. Karena laba, yang merupakan
selisih antara pendapatan dan biaya, tidak dapat berdiri sendiri
sebagai ukuran kinerja pusat laba, maka laba perlu dihubungkan
dengan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut.
d. Penilaian kinerja pusat investasi
Pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi yang
manajernya dinilai prestasinya atas dasar laba yang diperoleh
dihubungkan dengan investasinya.
4. Alat Pengukuran Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Pada
dasarnya pengertian kinerja dapat dimaknai secara beragam.
Beberapa pakar memandangnya sebagai hasil dari suatu proses
penyelesaian  pekerjaan, sementara sebagian yang lain
memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Kinerja juga dapat digambarkan sebagai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, misi, visi, perusahaan yang tertuang dalam perumusan strategi
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planning suatu perusahaan penilaian tersebut tidak terlepas dari
proses yang merupakan kegiatan masukan menjadi keluaran atau
penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/ program/ kegiatan
yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencampaian
sasaran dan tujuan.

Penilaian kinerja adalah seperangkat interaksi formal yang
terstruktur antara bawahan dan atasan, biasanya dalam bentuk
wawancara periodik, dimana kinerja bawahan ditinjau dan dibahas,
dengan penekanan pada indentifikasi kelemahan dan kekuatan serta
sebagai peluang untuk perbaikan kinerja dan pengembangan
keterampilan.

Menurut Igbal, Ahmad, Haider, Batool dan Ain (2011), kinerja
organisasi yang baik mengacu pada kinerja karyawan yang baik pula.
Kinerja karyawan yang baik tidak terjadi secara otomatis begitu saja.
Aspek-aspek seperti standar manajerial, pengetahuan dan
keterampilan, komitmen dan penilaian kinerja dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Untuk menilai, dapat menggunakan penilaian
kinerja atau performance appraisal (PA) sebagai salah satu metode
dalam melakukan tolak ukur.

Penilaian kinerja atau performance appraisal (PA) adalah sebuah
sistim yang formal digunakan dalam beberapa periode waktu tertentu
untuk menilai prestasi kerja seorang karyawan. Selain itu, penilaian
kinerja dapat berfungsi untuk mengidentifikasi, mengopservasi,
mengukur, mendata, serta melihat kekuatan dan kelemahan dari

karyawan dalam melakukan pekerjaan. Penggunaan penilaian kinerja
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ini dapat meningkatkan performa kerja karyawan. Penilaian kinerja

benar-benar didesain sedemikian rupa untuk membantu perusahaan

mencapai tujuan organisasi dan memotivasi performa karyawan.

Kegunaan dalam penggunaan penilaian kinerja ini adalah untuk

meningkatkan performa kerja dari karyawan. Penilaian kinerja benar-

benar didesain sedemikian

rupa untuk membantu perusahaan

mencapai tujuan organisasi dan memotivasi performa karyawan.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1

No

Nama &
Tahun

Judul

Metode

Kesimpulan

Trisna Sary
Lewaru
(2014)

Pengaruh
Akuntansi
Pertanggungjawab
an Dalam
Penilaian Prestasi
Kerja

Analisis
deskriptif
kuantitatif

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
diketahui bahwa
variabel akuntansi
pertanggungjawaban
berpengaruh signifikan
dalam penilaian prestasi
kerja. Hasil pengujian
tersebut menunjukan
bahwa penerapan
akuntansi
pertanggungjawaban
dalam penilaian prestasi
kerja  akan  sangat
membantu perusahaan.
Hal ini dikarenakan
apabila semakin baik
penerapan akuntansi
pertanggungjawaban
pada perusahaan maka
akan menunjukan
adanya prestasi kerja
meningkat dalam
perusahaan  sehingga
tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Ardiana
Christyaning

Penerapan
Akuntansi

Metode
analisis

Berdasarkan hasil
dari penelitian
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rum (2016) Pertanggungjawab | deskriptif mengenai  penerapan
an Sebagai Alat | kualitatif. akuntansi
Bantu pertanggungjawaban
ManajemenDalam sebagai alat bantu
Menilai Kinerja manajemen dalam
Bagian  Produksi menilai kinerja bagian
Pt. Cemani Toka produksi pada PT.
Periode 2013- Cemani Toka, maka
2014 penulis dapat menarik
kesimpulan dari hasil
penelitian yaitu sebagai
berikut :
1. Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban
PT. Cemani Toka
telah dikakukan
dengan baik,
2. Kinerja bagian
produksi  pada PT.
Cemani Toka sudah
menunjukkan kinerja
yang cukup baik.
Ayu Made | Analisis Akuntansi | Metode Berdasarkan hasil
Dian Pertiwi | Pertanggungjawab | kuantitatif | penelitian dan
Dwipayantild | an  Pada Hotel pembahasan dapat
a Bagus | The Oberoi Bali disimpulkan bahwa
Putra Astika Penerapan  akuntansi
(2013) pertanggungjawaban
sebagai alat bantu
manajemen dalam
Penilaian kinerja pusat-
pusat
pertanggungjawaban
Hotel The Oberoi Bali
masih belum efektif.
Castywidiya | Pertangungjawaba | Metode Berdasarkan hasil
nafadila,rini | n  sebagai alat | kualitatif penelitian dan
lestary  epi | penilaian  kinerja pembahasan dapat
fitria (2019) | pada PT. BRI disimpulkan bahwa
persero 1. penerapan akuntansi

pertanggungjawaban
sebagai alat bantu
manajemen dalam
Penilaian kinerja pusat-
pusat
pertanggungjawaban
Hotel The Oberoi Bali
masih belum efekiif.
Hal tersebut dapat
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dilihat dari kesimpulan
hasil penelitian dan
pembahasan.

Stefanly M P
Mengko dan
Victorina Z
Tirayoh
(2015)

Penerapan
Akuntansi
Pertanggungjawab
an Dengan
Anggaran Sebagai
Alat Pengendalian
Biaya Pada Pt Go
trans Logistic
Cabang Manado

Deskriptifk
ualitatif

1. Struktur
organisasi PT Go Trans
Logistic cabang
Manado telah
menyusun struktur
organisasi dengan
cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari
adanya penggambaran
secara jelas pembagian
wewenang dan
tanggungjawab  untuk
tiap tingkatan
manajemen dan
hubungan kerja antar
bagian-bagian  dalam
perusahaan.

2. Anggaran
Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, PT Go
Trans Logistic cabang
Manado mengajukan
anggaran yang akan
digunakan untuk
kegiatan  perusahaan
kepada PT GoTrans
Logistic pusat.
Pemisahan Biaya PT
Go trans Logistic
cabang Manado belum
melakukan pemisahan
biaya terkendali dan
biaya tidak terkendali
dengan cukup
memadai, tidak ada
pemisahan antara
biaya terkendali dan
biaya tidak terkendali
yang dilakukan pada
anggaran yang dibuat
oleh PT GoTrans
Logistic Cabang
Manado.

Fauzan
Kurniawan
Prodi
Akuntansi

Analisis
Penerapan
AkuntansiPertang
gungjawaban

Metodeku
alitatiff

1. Akuntansi
pertanggungjawaban

yang digunakan pada
Titik Fokus Kamera
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Universitas
Negeri
Yogyakarta
(2016)

Pada Titik Fokus
Kamera Tahun
2016

tahun 2016 adalah
akuntansi
pertanggungjawaban
berbasis aktivitas pada
tiga unsur, yaitu:
penetapan
tanggungjawab,

penentuan ukuran
kinerja, dan pemberian
penghargaan serta
hukuman. Sistem
akuntansi
pertanggungjawaban

tradisional  diterapkan
pada unsur evaluasi
kinerja.

2.Titk Fokus Kamera

telah membuat struktur
organisasi yang baik
dan jelas. Hal ini dapat
diketahui dari
pembagian wewenang
dan tanggungjawab
untuk  tiap bagian
bagian perusahaan dan
hubungan kerjaan antar
bagian-bagian tersebut.

Struktur organisasi
yang dibuat
mendukung
keberhasilan
perusahaan untuk
melaksanakan
perencanaan dan
pengendalian yang
sudah ditetapkan
perusahaan. Manajer
menjadi pemegang
kekuasaan tertinggi
dalam perusahaan,
sehingga manajer
menjadi

penanggungjawab
penuh atas seluruh
wewenang yang ada di
dalam perusahaan

3.Titikk Fokus Kamera

telah menetapkan
standar yang
digunakan untuk
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mendukung  kegiatan
operasional

perusahaan yaitu
standar prosedur kerja,
dan standar anggaran
kegiatan  operasional
perusahaan.  Standar
anggaran kegiatan
operasional berupa
standar  pendapatan,
pengeluaran, dan laba
yang harus dicapai tiap

bulannya oleh
perusahaan.  Standar
pendapatan

perusahaan dibuat
setiap empat bulan
sekali dan akan

meningkat di  bulan
selanjutnya. Begitupun
dengan standarl aba

yang ditetapkan
perusahaan. Untuk
standar penetapan
pengeluaran, anggaran
disamakan untuk
sepanjang tahun.
Standar anggaran

kegiatan operasional ini
disusun  berdasarkan
kesepakatan manajer
dan karyawan, dan
mengacu pada hasil

realisasi anggaran
pada tahun
sebelumnya.

4.Tittkk Fokus Kamera

melakukan pengukuran

kinerja manajemen
menggunakan laporan
keuangan yang
dihasilkan oleh

perusahaan. Manajer
membandingkan
bagaimana anggaran
dan realisasi kegiatan
operasional
perusahaan untuk
mengetahui bagaimana
kinerja perusahaan.
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Selama tahun 2016
anggaran pendapatan
dan laba pada Titik

Fokus Kamera dapat
dicapai dengan baik.
Laporan keuangan
perusahaan ini hantinya
digunakan sebagai
dasar untuk membuat
standar yang harus
dicapai perusahaan di

tahun berikutnya.

5.Pemberian
penghargaan dilakukan
atas dasar prestasi yang

dicapai yaitu
keberhasilan

pencapaian target
perusahaan, sementara
pemberian hukuman
diberikan atas dasar
kesalahan yang
dilakukan.  Sepanjang

tahun 2016 Titik Fokus

Kamera sudah
memberikan
penghargaan berupa
bonus tambahan
kepada para
karyawannya.
Pemberian hukuman
yang dilaksanakan
berupa teguran lisan
yang diberikan oleh
manajer
Christian Penerapan Metode Penerapan  akuntansi
Denisius Akuntansi kualitati pertanggungjawaban
. : ualitatif . .
Wilmarl Pertanggungjawab sebagai alat penilaian
Sifrid S.|an Sebalaian kinerja manajer pusat
Pangemana | Kinerja  Manajer pendapatan pada PT.
n2 Victorina | Pusat Pendapatan Wahana Wirawan
Z. Tirayoh3 | Pada PT. Manado-Nissan Datsun
(2019) WahanaWirawan Martadinata telah
Manadonissan dilaksanakan dengan

Datsun
Martadinata

cukup baik. Pendekatan
struktur organisasi
fungsional yang
digunakan perusahaan
membantu para manajer
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dan karyawan bekerja
berdasarkan fungsi dan
keahliannya masing-
masing
Karsamkars | Penerapan Metode Berdasarkan uraian
amse (2014) | Akuntansi Kuantitatif | diatas maka  dapat
Pertanggungjawab disimpulkan sebagai
an Dalam berikut :
Memperkuat (1) Penerapan
Hubungan Sistem akuntansi
Pengendalian pertanggungjawaban
Manajemen tidak akan berjalan
Dengan sebagaimana
Pencapaian mestinya secara baik
Kinerja jika tidak diikuti
Perusahaan: adanya perubahan
Suatu Telaah dalam proses
Kepustakaan organisasi. Struktur
organisasi
(desentralisasi)
membantu
manajemen dalam
mendelegasikan
berbagai wewenang
dan aktifitas kepada
manajemen dalam
unit/level dibawahnya
agar operasional
organisasi dapat
berjalan secara efektif
dan efisien;
(2) Kinerja organisasi
dapat tercapai apabila
sistem pengendalian
manajemen diterapkan
secara memadai.
Sistem pengendalian
manajemen yang
memadai adalah
dengan adanya sistem
akuntansi
pertanggungjawaban.
Fadil Pengaruh Metode 1. Penerapan
Hanafiah PenerapanAkunta | Kuantitatif | Akuntansi
Lubis Leny | nsi Pertanggungjawaban
Suzan Pertanggungjawab terhadap Kinerja
an Terhadap Manajerial pada PT.
Kinerja Manajerial Perkebunan Sumatera
(Studi Kasus Pada Utara berdasarkan
PT. Perkebunan rata-rata jawaban
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Sumatera Utara)

responden terhadap
Akuntansi

Pertanggungjawaban
mendapatkan  respon
yang cukup baik.
Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
diketahui bahwa
Akuntansi

Pertanggungjawaban
berpengaruh positif
terhadap Kinerja
Manajerial pada PT.
Perkebunan Sumatera
Utara. Hasil analisis
statistik  menunjukkan
adanya pengaruh
positif yaitu sebesar
14.8% dan sisanya

85.2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

10

Chotimah
Sulistyo Rita
Indah
Mustikowati

Analisis
Penerapan
Akuntansi
Pertanggungjawab
an Sebagai Alat
Ukur Kinerja
Manajerial Pada
KSU
DhanadyaksaJati
mTahun 2012-
2014

Metode
Kuantitatif

1 Penerapan
akuntansi
pertanggungjawaban
pada KSU
Dhanadyaksa Jatim
telah memadai, hal ini
bisa dilihat dari syarat-
syarat akuntansi
pertanggungjawaban
yang telah diterapkan
dengan baik yang
berupa adanya struktur
organisasi, penyusunan
anggaran yang
menggunakan metode
buttom up, pemisahan
biaya terkendali dan
tidak terkendali, adanya
klasifikasi kode
rekening pada
pencatatan neraca dan
laba rugi, serta adanya
laporan
pertanggungjawaban
yang dihasilkan oleh
manajer memuat
pendapatan dan biaya
yang dianggarkan,
realisasi  pendapatan
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dan biaya Karakteristik
akuntansi
pertanggungjawaban
digunakan sebagai
tolak ukur kinerja
manajer yang meliputi:
pusat-pusat
pertanggungjawaban
yaitu  pusat biaya,
pendapatan ,laba, dan
investasi.

C. KerangkaKonsep

Kerangka Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.
2.

4

Penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawabann
pengukuran kinerja) (X)

(alat

Struktur Organisasai
Penyusunan
Anggaran
Pemisahan biaya
terkendali dan tidak
terkendali

Laporan
Pertanggungjawaban
(Mulyadi 2007;191)

A/

Kinerja karyawan PT. Pelindo
IV Kota Makassar (Y)

SISO I T

Kualitas
Kuantitas
Ketetapan Waktu
Kemandirian
Efektivitas

(Robbins
2006;260)




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan agar peneliti dapat
menggambarkan lebih baik sifat-sifat yang diketahui keberadaannya yang
relevan dengan variabel-variabel yang diteliti. Data dan keterangan yang
diperoleh langsung dari bagian akuntansi seperti proses penyusun
ananggaran, data ini di peroleh dari wawancara dengan staf perusahaan
bagian akuntansi pertanggungjawaban dan tindak lanjut alat ukur kinerja
kerja karyawan serta data dan informasi yang diolah oleh sebuah
perusahaan tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Pelindo IV Kota Makassar. Adapun
waktu yang di butuhkan dalam melaksanakan penelitian ini adalah selama

2 bulan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar.

C. Devenisi Operasional dan Variabel Penelitian
Defenisi Operasional variabel adalah uraian tentang batasan
variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang
bersangkutan. Adapun defenisi opersional adalah sebagai berikut :
1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan sistem
akuntansi pertanggungjawaban (x1).
2. Variabel Dependen dalam penelitian ini Adalah Kinerja Karyawan

Pada PT. Pelindo IV Kota Makassar.

32
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D. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah studi pustaka
dan studi lapangan dalam hal ini dokumentasi dan teknik wawancara

yang dilakukan pihak yang terkait.

1. Pengamatan (observation)
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara untuk
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini digunakan sebagai
langkah awal dengan melihat secara langsung obyek penelitian guna
mendapatkan data yang diperlukan. Data tersebut antara lain berupa
data pada Penerapan system akutansi pertanggungjawaban sebagai
alat pengukuran kinerja kerja karyawan pada PT. Pelindo IV kota
Makassar
2. Wawancara (interview)
Teknik ini dilakukan dengan memperoleh data dan informasi langsung
dari responden mengenai permasalahan yang dikaji melalui wawancara.
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui hubungan dengan
sumber data, melalui tanya jawab guna mendapatkan informasi yang
diperlukan. Interview ini dilakukan secara mendalam (depth interview)
tetapi bersifat luwes, susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi saat wawancara mengenai penerapan system akutansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengukuran kinerja kerja karyawan

pada PT. Pelindo IV kota Makassar.
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3. Dokumentasi (documentation)

Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai salah satu sumber
data, karena dokumen tersebut dapat dimanfaatkan dalam pembuktian,
menafsirkan, meramalkan suatu peristiwa. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah
metode analisis dengan terlebih dahulu mengumpulkan data yang ada
kemudian diklarifikasi, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar umum lokasi penelitian
4. Profil Perusahaan PT. Pelindo IV Kota Makassar

PT. Pelindo IV Kota Makassar merupakan badan usaha milik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang pengelolaan pelabuhan laut. Pada
tahun 1983 sejalan dengan kebijakan tatanan kepelabuhan nasional yaitu
pemerintah menetapkan adanya 4 pintu gerbang perdagangan luar negri
nasional maka dilakukan penggabungan 8 badan usaha PN. Pelabuhan
menjadi 4 badan usaha yang berstatus perusahaan umum (perum), salah
satu diantanya adalah perum pelabuhan IV.

Perum pelabuhan IV merupakan hasil mergen PN. Pelabuhan V
(sebagian), VI, VII, di tambah dengan enam pelabuhan yang tidak di
usahakan di Provinsi Irian Jaya, yang pendiriannya di dasarkan pada
peraturan pemerintah (PP) No.17 Tahun 1983 yo PP. No.77 Tahun 1985
selanjutnya pada tahun 1992, berdasarkan PP. 59 tahun 1991 status
badan usaha perum di alihkan menjadi Persero yaitu menjadi PT.
Pelabuhan Indonesia IV yang dilakukan dengan anggaran Dasar
Perusahaan yang pengesahannya melalui Akta Natorisimas Fatimah. SH
No.7 tanggan 1 Desember 1992. PT. Pelindo IV Makassar memiliki modal
dasar sebesar Rp. 1.400.000.000. dan di setor modal sebesar Rp.
350.625.000.000,-. PT. Pelindo IV Makassar juga memiliki jaringan kantor
sebanyak 19 kantor cabang, 3 unit pelayanan kepelabuhan (UPK), 1
terminal petikemas dan 5 kawasan. Kantor pusat PT. Pelindo IV

Makassar terletak di JI. Soekarno no.1 Makassar Sulsel (90173). Kantor
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perwakilan terletak digedung wisma antara Lt.7 suite 701B Jl. Medan
Merdeka Selatan no. 17 Jakarta Pusat.
1. Visi, Misi dan Budaya Perseroan
a. Visi
Menjadi  perusahaan jasa  kepelabuhan  berstandar
internasional yang mandiri, sehat dan menjamin
keseimbangan sistem transportasi nasional.
b. Misi
1. Mengembangkan wusaha yang dapat memberikan
keuntungan optimal bagi pemegang saham.
2. Mendorong percepatan pengembangan wilayah Plindo V.
3. Memberikan pelayanan jasa yang berkualitas, tepat waktu
dengan tarif yang layak.
4. Mengembangkan @ kompetensi, dan  meningkatkan
kesejahteraan sumber daya manusia.
c. Budaya Perseroan
Budaya Perseroan tata nilai yang diterapkan oleh seluruh
Insane Persero PT. Pelindo IV (Persero) dalam menjalankan
tugas dan profesinya serta interaksi keseharian. Persero
mempunyai keyakinan sebagai perseroan yang memberikan
pelayanan kepelabuhanan, akan berusaha menjaga kualitas
sikap mental, perilaku, serta pola orang yang inofatif dan
kreatif sesuai dengan budaya Perseroan. Nilai-nilai dan

Budaya Perseroan PT. PELINDO IV (Persero) yaitu: Sejarah,



37

Adat Budaya, Profesionalisme, Lingkungan Hidup, Kerjasama,
Kejujuran, dan Disiplin.

2. Motto Perseroan dalam Melekatkan Visi Misi dan Budaya

Perseroan kepada perilaku seluruh insan Pelindo 1V, Perseroan

menetapkan Motto PT. PELINDO IV ( Persero) sbb: “PROMOTE

EASTERN INDONESIA”

Sebagai badan Usaha Pelabuhan yang seluruh wilayah timur
indonesia atau kawasan Timur Indonesia (KTI), maka PT. Pelabuhan
Indonesia IV (persero) bertanggungjawab untuk terlibat dalam upaya
KTI, khususnya bidang perhubungan laut yaitu jasa kepelabuhan,
meningat wilayah timur Indonesia masih jauh tertinggal dari wilayah
barat, terutama bidang perekonomian. Dengan keberadaan PT.
Pelabuhan IV (persero) di wilayah ini, maka perusahaan harus dapat
mendorong (promosikan) percepatan pertumbuhan ekonomi wilayah
timur (Indonesia Timur) agar menjadi lebih baik, minimal sama dan

setara dengan wilayah barat Indonesia.
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3. Struktur Organisasi PT. Pelindo IV Kota Makassar

B. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bersifat analisis deskriptif dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif, dimana data yang diperoleh berdasarkan pada
pernyataan dalam bentuk uraian informasi yang bersifat kualitatif yang
didapatkan dari hasil wawancara dan observasi mengenai Penerapan
Sistem Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kierja Karyawan

pada PT. Pelindo IV Kota Makassar.
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Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer yang diambil
secara langsung dari objek penelitian dengan cara observasi dan
wawancara kepada responden. Sedangkan data sekunder adalah data yang
dikumpulkan dari dokumen-dokumen perusahaan. Data ini berupa gambaran
umum perusahaan seperti sejarah dan gambaran umum perusahaan seperti
struktu rorganisasi.

1. Pelaksanaan wawancara
Wawancara telah peneliti laksanakan pada PT. Pelindo IV Kota
Makassar,wawancara dilakukan kepada pegawai yang memahami
permasalahan dalam penelitian ini. Selain pegawai, Sebelum memulai
wawancara ini, peneliti telah melakukan beberapa tahap yang pertama
adalah membuat janji dengan informan tentang waktu pelaksanaan
wawancara, dikarenakan pegawai yang sibuk, dan sulitnya mencari waktu
untuk melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini membutuhkan waktu
sekitar 2 bulan. Dimana peneliti terlebih dahulu menyusun pertanyaan-
pertanyaan untuk diajukan. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun oleh
peneliti berpedoman pada indikator.
2. InformanPenelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci adalah PT.
Pelindo IV Kota Makassar. Peneliti telah mewawancarai 3 orang

karyawan PT. Pelindo IV Kota Makassar



40

Tabel 4.1

Daftar Informan

No Nama Informan Jabatan

1 Bapak Farid Padang Direktur Utama PT. Pelindo IV
5 Bapak Abdul Rahman General Manajer PT. Pelindo IV
3 Bapak HarnoTrimadi Karyawan PT. Pelindo IV

4 Ibu Hartati Masyarakat

5 Bapak Hendrik Masyarakat

. Hasil Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara dalam upaya mendapatkan
informasi dari para informan terkait Penerapan Sistem Akutansi

Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kierja Karyawan pada PT. Pelindo

IV Kota Makassar. Sesuai dengan rancangan penelitian, wawancara telah

dilakukan dengan informan kunci sebanyak 3 orang yang merupakan

karyawan Untuk mengetahui Penerapan Sistem Akutansi

Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kinerja Karyawan pada PT.

Pelindo IV Kota Makassar. Peneliti menggunakan tiga indikator yaitu :Kualitas,

Kuantitas, Ketetapan waktu.

1. Kualitas adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan. Jika dimensi ini dirasakan oleh masyarakat
sebagai pengguna layanan sudah baik maka masyarakat akan menilai
baik dan merasakan kinerja karyawan yang diberikan karyawan terhadap
pelayanan masyarakat pada PT. Pelindo IV Kota Makassar, namun

sebaliknya jika dimensi ini dirasakan oleh masyarakat buruk maka
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masyarakat akan menilai buruk dan tidak akan merasa puas terhadap
hasil pelayanan yang diberikan oleh PT. Pelindo IV Kota Makassar. Untuk
mengukur kualitas dalam upaya mengetahui Kinerja karyawan dalam
melayani masyarakat, berkaitan dengan Penerapan Sistem Akutansi
Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kinerja Karyawan pada PT.
Pelindo IV Kota Makassar, karyawan yang melayani masyarakat sudah
berpenampilan dengan baik rapi dan sudah menggunakan seragam
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Maka Hasil wawancara peneliti dengan bapak Bapak Farid Padang
selaku Ketua yang saat peneliti tanya tentang “Apakah Penerapan Sistem
Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kinerja Karyawan
pada PT. Pelindo IV Kota Makassar’” dan beliau mengatakan bahwa
“Kinerja itu sangat berpengaruh besar dalam proses pelayanan karena
kinerja dapat menjadi salah satu unsur pendukung dari pelaksanaan
pelayanan, sikap pegawai merupakan kesan pertama bagi pengguna
layanan yang datang. Jika penampilan pegawai tidak rapi maka
bagaimana persepsi para pengguna layanan terhadap kinerja pegawai
yang melayani nantinya”.

Selanjutnya bapak Abdul Rahman selaku General Manajer (GM)
pelayanan yang peneliti wawancara, mengatakan bahwa “Penampilan
adalah suatu faktor yang sangat penting dalam kaitannya dengan kinerja
pelayanan karena bagi setiap pegawai penampilan merupakan identitas
dan jati diri yang akan ditampilkan dalam proses pelayanan.”

Dan juga senada oleh jawaban Harno Trimadi, selaku karyawan

yang mengatakan “Penampilan tentunya sangat mempengaruhi Apakah



42

Penerapan Sistem Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran
Kinerja Karyawan, karena itu kami sebagai pegawai senantiasa
berpenampilan yang rapi dan menyesuaikan seragam sesuai dengan
aturan yang berlaku”. Hal ini juga disampaikan oleh lbu Hartati selaku
pengguna layanan, mengatakan “iya, penampilan karyawan disini sudah
bagus dan rapi juga”.

. Kuantitas adalah seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
karyawan itu masing-masing. Pelaksanaan pelayanan dalam
penyelenggaraan harus diimbangi dengan jumlah personil yang dimiliki,
hal ini harus disesuaikan agar pembagian tugas berjalan dengan baik dan
lancar. Pembagian kerja dan tugas merupakan hal mutlak yang harus
dilakukan setiap karyawan. Oleh karena itu, pembagian kerja tentu harus
didukung dengan kuantitas yang mencukupi.

Maka Hasil wawancara peneliti dengan Harno Trimadi selaku
karyawan yang saat peneliti Tanya tentang “Apakah karyawan melayani
dengan cepat dan tepat dalam proses Pelayanan?” dan beliau
mengatakan bahwa “Sebisa mungkin, kami sebagai karyawan dalam
memberikan layanan bisa cepat dan tepat dalam melaksanakan proses
pelayanan, jadi tugas kami tidak menjadi tertumpuk, dan masyarakat
yang menunggu layanan tidak menunggu terlalu lama”.

Ketetapan Waktu (Pomptnees) tepat waktu dalam Penerapan Sistem
Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Pengukuran Kinerja Karyawan
pada PT. Pelindo IV Kota Makassar. Memberikan pelayanan tepat waktu

yang telah ditetapkan oleh peraturan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar,
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tentang perizinan tertentu yang jangka waktunya berbeda-beda untuk
setiap jenis pelayanan. Salah satu prinsip dalam PTSP adalah ketetapan
waktu, yang berarti pemrosesan permohonan perizinan dan non perizinan
dapat diselesaikan dalam waktu yang telah ditetapkan tanpa
memperhatikan skala pemohon.

Maka Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Farid Padang
selaku Kepala Biro PT. Pelindo IV Kota Makassar yang saat peneliti tanya
tentang “Apakah penerapan system akuntansi pertanggungjawaban
karyawan sudah melakukan pelayanan dengan tepat waktu?” dan beliau
mengatakan bahwa “kami tidak sepenuhnya menjamin penyelesaian
pelayanan sesuai dengan standar pelayanan, namun juga melihat kondisi
nantinya pada saat memproses pelayanan, jika memungkinkan maka
akan kami selesaikan dengan tepat waktu, namun jika kondisinya lebih
sulit maka semampu kami menyelesaikannya” Jika melihat dari sudut
pandang dari pengguna layanan, salah satunya yaitu Bapak Hendrik,
yang mengatakan “Ada, namun terkadang waktu yang dijanjikan tidak
tepat sesuai dengan kenyataannya”.

Karyawan yang memberikan pelayanan harus memberikan
jaminan tepat waktu bagi pengguna layanan agar pengguna layanan tidak
menunggu sampai terlalu lama, dan juga jaminan ketepatan waktu bukan
hanya untuk dijanjikan akan tetapi untuk diwujudkan agar kinerja

pelayanan menjamin kepuasan bagi pengguna layanan.
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PEMBAHASAN

Setelah hasil wawancara yang telah peneliti paparkan diatas,
kemudian peneliti akan menganalisis semua data dari penelitian tersebut.
Adapun analisis yang dilakukan adalah teknik analisis kualitatif deskriptif
dengan tetap mengacu pada hasil interpresi data dan informasi sesuai
rumusan masalah dalam penelitian.

Dari seluruh informan dan data yang dikumpulkan, baik mulai dari
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun catatan-catatan penulis
tentang Penerapan Sistem Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai
Pengukuran Kinerja Karyawan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar.

Akuntansi  pertanggungjawaban merupakan suatu sistem
akuntansi yang digunakan untuk mengukur Kkinerja setiap pusat
pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer
untuk mengoprasikan pusat pertanggungjawaban pusat
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian
manajemen Samryn (2012:76). Dalam membahas informasi akuntansi
pertanggungjawaban sering kali berhubungan dengan wewenang yang
dimiliki oleh tiap-tiap manajer, wewenang didelegasikan dari manajer atas
kemanajer dibawahnya dan pendelegasian wewenang ini menuntut
manajer bawah untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan
wewenang kepada manajer atasannya.

Dalam menilai suatu perusahaan apakah sudah menerapkan
akuntansi pertanggungjawaban atau belum maka bisa dilihat melaui
syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban yakni struktur organisasi,

anggaran, pemisahan biaya, klasifikasi kode rekening, dan laporan
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pertanggungjawaban. Serta karakteristik akuntansi pertanggungjawaban
berupa pusat pertanggungjawaban, standar pengukuran Kinerja,
pengukuran kinerja manajer, dan pemberian pengharagaan dan hukuman
pada manajer suatu perusahaan.

Dari hasil penelitian yang di peroleh baik melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi peneliti melihat bahwa Penerapan system
akutansi pertanggungjawaban sangat diperlukan sebagai alat pengukuran
kinerja kerja karyawan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar.

Indikator keberhasilan sebuah perusahaan PT. Pelindo IV Kota
Makassar dapat dilihat dari pelayanannya kepada pelanggan.

. Penerapan Sistem Akutansi PertanggungJawaban

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu proses pengumpulan
dan pencatatan serta penyajian laporan atas transaksi ataupun data
keuangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Laporan yang disajikan
dapat digunakan untuk membantu manajemen dalam memperoleh
informasi yang berhubungan dengan pendapatan dan biaya sebagai
ukuran kegiatan yang telah dilaksanakan berdasarkan tanggungjawab
yang telah di tetapkan. Sistem akuntansi pertanggungjawaban dapat
berupa tahap perkembangan mukahir yang berisi cara pengendalian
biaya produksi dan non-produksi, dalam sistem akuntansi
pertanggungjawaban informasi akuntansi dihubungkan dengan manager
yang memiliki wewenang terjadinya informasi tersebut untuk dimintakan
pertanggungjawaban kepada yang bersangkutan. Pertanggungjawaban

manager terkait dengan wewenang yang dimiliki untuk dapat



46

mengendalikan sesuatu yang berada di bawah wewenangnya
diantaranya aktiva, pendapatan dan biaya.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang
dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja dari pusat-pusat
pertanggungjawaban yang disepakati sebagai bagian dari sistem
pengendalian manajemen. Menerut Samryn (2012:76) Akuntansi
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang digunakan
untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan
informasi  yang dibutuhkan manajer untuk mengoprasikan pusat
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian
manajemen. Pengertian lain Menurut Hansen dan Mowen (2013)
akuntansi  pertanggungjawaban adalah alat fundamental untuk
pengendalian manajemen dan ditentukan melalui empat elemen penting,
yaitu pemberian  tanggungjawab, pembuatan  ukuran kinerja
(benchmarking), pengevaluasian kinerja, dan pemberian penghargaan.

Akuntansi pertanggungjawaban juga perlu dievaluasi agar
berlangsung dengan baik sehingga manajemen dapat dengan mudah
menghubungkan biaya yang timbul dengan manajer pusat
pertanggungjawaban yang bertanggungjawab. Setiap pusa
pertanggungjawaban juga mempunyai manager yang bertanggungjawab
atas kegiatan yang terjadi di dalam pusat pendirinya dan secara periodik
manager akan mempertanggungjawabkan hasil dari pekerjanya pada
pimpinan perusahaan, pelaksanaan pertanggungjawaban ini harus
dilakukan secara objektif karena menjadi salah satu penentu kebijakan

perusahaan dimasa depan. Pelaporan pertanggungjawaban ini berfungsi
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sebagai salah satu alat penilaian kinerja atau prestasi kerja terhadap para
manager tingkat bawah.

Perkembangan akuntansi pertanggungjawaban dapat dibagi
menjadi dua antara lain :
. Akuntansi tradisional

Sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga
pengumpulan dan pelaporan biaya atau pendapatan dilakukan sesuai
dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan tujuan agar
dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang bertanggungjawab atas
penyimpangan biaya atau pendapatan yang dianggarkan. Akuntansi
pertanggungjawaban ini disebut tradisional karena masih menggunakan
cara manual, yaitu pemanggilan dari masing-masing kelompok anggota.
Sistem akuntansi ini memiliki manfaat sebagai dasar penyusunan
anggaran, penilai kinerja manager serta pertanggungjawaban, dan
sebagai pemotivasi manager.

. Akuntansi aktivitas

Suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga
pengumpulan dan pelaporan biaya dilakukan menurut aktivitas penambah
dan bukan penambah nilai (value & nonvalue adde activities). Sistem
akuntansi ini lebih maju karena tidak menggunakan pelaporan
berdasarkan kelompoknya, tetapi berdasarkan aktivitasnya. Akuntansi
pertanggungjawaban aktivitas dapat bermanfaat untuk memungkinkan
aktivitas pengelolaan dan pemantauan efektifitas jadwal keuangan
perusahaan. Untuk mendapatkan laporan akuntansi pertanggungjawaban

secara cepat dan mudah berdasarkan aktifisnya, tentunya perusahaan
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membutuhkan suatu sistem akuntansi online yang dapat terhubung
dengan banyak divisi, dapat dipantau kapan saja dan menyajikan laopran

keuangan secara realtime.

Adapun beberapaunsur-unsurpertanggungjawabantara lain:

a. bagian atau (unit organisasi) sebagai pusat pertanggungjawaban
adalah unsur penting yang harus ada dalam akuntansi
pertanggungjawaban untuk menentukan tempat yang akan
dikendalikan, untuk menentukan tempat-tempat ini perusahaan perlu

menyusun sebuah struktur organisasi.

b. Manager pusatpertanggungjawaban (Responsibiliti Person) adalah
orang yang pertanggungjawabkan kas atau pendapatan disebut

sebagai manager pusat pertanggungjawaban (Responsibiliti Person).

c. Anggaran merupakan pernyataan mengenai istimasi kinerja yang
hendak dicapai selama periode tertentu yang dinyatakan dalam ukuran
finansial, sedangkan penganggaran adalah proses atau metode untuk
mempersiapkan suatu anggaran agar fungsi perencanaan dan
pengendalian ini dapat berjalan dengan baik maka proses pembuatan
anggaran pun menjadi suatu yang krusial sifatnya. Partisipas
ipelaksanaan anggaran, target yang diharapkan, dan keterlibatan
manager senior merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan

dalam penyusunan anggaran.

d. Laporan pertanggungjawaban merupakan bagian integral dari sistem
akuntansi pertanggungjawaban, isi dari laporan adalah data anggaran,

data aktual atau realisasi anggaran, dan selisih antara yang
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dianggarkan dengan realisasi. Selisih bisa merupakan selisih yang
menyenangkan jika kos aktual lebih kecil dari kos yang dianggarkan,
akan tetapi selisih bisa juga merupakan selisih yang tidak
menyenangkan apabila kos aktual lebih besar dari pada kos yang telah

dianggarkan.

A. Kinerja Karyawan
1. Kualitas

Kualitas suatu pegawai dalam meningkatkan eksistensinya kepada
pihak internal. Maka pegawai telah menunjukkan hasil kinerjanya melalui
kualitas dan dapat dilihat bahwa pelayanan yang diberikan pada PT.
Pelindo IV Kota Makassar sebagai hasil wawancara diatas penyedia
harus memberikan kenyamanan tempat yang digunakan dalam proses
pemberian pelayanan mulai dari menyediakan tempat yang cukup
(tidaksempit) bagi pengguna layanan, kemudian tersedia kursi atau
bangku untuk menunggu antrian layanan. Selain itu pendingin ruangan
seperti AC juga diperlukan untuk menambah kenyamanan pengguna
layanan, karena pada saat siang hari biasanya ruangan terasa lebih
panas dan karena banyak orang yang mengantri untuk mendapatkan
layanan maka keberadaan AC sangat dibutuhkan dalam ruangan tempat
berlangsungnya proses pelayanan.

Maka sesuai dengan kualitas pelayanan yang berkualitas dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak internal yang dalam hal ini
masyarakat yang mengunakan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar

sudah bisa dinilai kinerjanya cukup baik dari segi kualitas.
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2. Kuantitas

Kuantitas untuk membantu dan memberikan pelayanan dengan
penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan masyarakat menunggu
tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan negative dalam
meningkatkan kinerja pelayanan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peniliti menyimpulkan
bahwa karyawan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar dalam
memberikan pelayanan sudah memberikan respon atau tanggapan
yang cepat dan cermat, sehingga pelayan andi lakukan dengan cepat
dan masyarakat yang membutuhkan pelayanan dapat terlayani dengan
baik. Berdasarkan kuantitas kinerja pegawai dalam pelayanan peneliti
menyimpulkan bahwa respon dan tanggapan yang diberikan pegawai
dalam melaksanakan proses pelayanan sudah sangat bagus sekali.

3. Ketetapan Waktu

Ketetapan waktu syarat dan mekanisme yang ditetapkan dalam
penyelenggara pelayanan perizinan pada pada PT. Pelindo IV Kota
Makassar tentu akan berimbas terhadap waktu untuk menyelesaikan
proses perizinan yang dibutuhkan masyarakat. Jangka waktu yang
dimaksud disini, yaitu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan perizinan
mulai dari pendaftaran dan dipenuhinya persyaratan teknis atau
persyaratan administrative sampai dengan selesainya suatu proses
pelayanan.

Sudah tentu harapan masyarakat adalah memperoleh perizinan
yang dibutuhkannya secepat mungkin sesuai harapannya. Harapan

masyarakat untuk jangka waktu perizinan yang dibutuhkannya, kemudian
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berupaya dipenuhi oleh pemerintah melalui penyelenggaraan pelayanan
terpadu satu pintu.

Berdasarkan hasil wawancara diatas ada, namun terkadang waktu
yang dijanjikan tidak tepat. Waktu untuk setiap perizinan diharapkan
dapat lebih memberikan jaminan kepada masyarak atas izin yang
dibutuhkannya.

. Kemampuan

Kemampuan menentukan keberhasilan penyelenggara dalam
meningkatkan kinerja pegawai pelayanan perizinan tepat dan diterima, hal
itu tentunya harus ditunjang oleh kualitas kinerja pegawai, ini berkaitan
kemampuan setiap pegawai pelaksana dalam menjalankan kewajibannya
melayani kebutuhan masyarakat atas jasa pelayanan. Selain kemampuan
yang dimiliki pegawainya juga dapat dilihat dari pelaku yang ditunjukkan
pegawai tentu akan berdampak terhadap penilaian masyarakat atas
kinerja pegawai dalam meningkatkan pelayana perizinan.

Dari hasil wawancara diatas kami semua dituntut agar kemampuan
melayani masyarakat merasa puas atas pelayanan kami para pegawai.
Pelayanan yang akurat yang diberikan oleh pegawai yang ada dikantor
DPMPTSP sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh kantor

tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Penerapan Sistem
Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Kerja
Karyawan pada PT. Pelindo IV Kota Makassar. Dapat diambil
kesimpulan  sebagai  berikut  Penerapan  system  akutansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengukuran kinerja kerja karyawan
pada PT. Pelindo IV Kota Makassar telah di laksanakan dengan baik.
Dalam Penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban (alat
pengukuran kinerja) di perlukan Struktur Organisasai, Penyusunan
Anggaran, Pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali dan Laporan
Pertanggungjawaban.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
mencoba mengajukan beberapa rekomendasi terkait penelitian
Penerapan Sistem Akutansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat
Pengukuran Kinerja Kerja Karyawan pada PT. Pelindo IV Kota

Makassar antara lain:

1. Penulis mengharapkan untuk kantor PT. Pelindo IV Kota Makassar
agar tetap mempertahankan kekompakan kerjanya dalam tim, karena
dari pandangan penulis setiap pekerjaan yang dilakukan tidak akan
dapat terselesaikan dengan mudah tanpa adanya bantuan dari

anggota kerja lain.
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2. Penulis Menyarankan untuk PT. Pelindo IV Kota Makassar agar
setiap Manajer, Asisten Manajer dan karyawan kantor dan lapangan
dapat menjaga sikap solidaritas antara sesama tanpa melupakan

jabatan dan tugas masing-masing.
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